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Kata Pengantar

Selamat datang di buku strategi pembelajaran abad 21. Di
era digital yang serba cepat ini, kita semua dihadapkan pada
tantangan baru dalam dunia pendidikan. Melalui buku ini,
kami ingin membantu Anda memahami bagaimana cara
terbaik untuk mempersiapkan diri dan siswa Anda
menghadapi dunia yang terus berubah dengan
memperkenalkan strategi-strategi pembelajaran yang
efektif untuk abad 21.

Buku ini ditujukan untuk para guru, tenaga pendidik, dan
para pengambil keputusan di sekolah yang ingin
meningkatkan kualitas pembelajaran dan mengantarkan
siswa mereka pada keberhasilan di masa depan. Kami yakin
bahwa dengan mengaplikasikan strategi-strategi yang
terdapat dalam buku ini, Anda akan mampu menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif bagi siswa Anda dan
membantu mereka mencapai potensi terbaiknya.

Semoga buku ini dapat memberikan manfaat yang berharga
bagi Anda semua. Salam sukses!

Medan, Desember 2022

Penulis
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BAB 1 PEMBELAJARAN ABAD 21

Pendahuluan

Kemajuan dunia pendidikan di era modern 5.0 telah
menimbulkan berbagai tantangan tersendiri yang tidak
disukai. Sumber daya manusia dengan kecakapan hidup
abad 21 dituntut untuk menghadapi perubahan ini. Hal ini
tidak akan mungkin dapat tercapai jika setiap jenjang
pendidikan sebagai salah satu wadah dalam mencetak
generasi bangsa tidak berperan aktif dalam meningkatkan
kualitas pembelajarannya karena sekolah merupakan titik
fokus pertimbangan yang dianggap sebagai wadah penting
dalam mencetak generasi bangsa untuk bersaing
kedepannya di abad 21.

Pada pembelajaran di abad ke-21 belajar tidak hanya
mengandalkan pengetahuan saja tetapi juga keterampilan.
Keterampilan adalah komponen yang diperlukan dalam
banyak bidang kehidupan. Trilling & Fadel dalam (Wijaya,
Sudjimat, 2016: 267) berpendapat bahwa life and career
skills, learning and innovation skills, and information
media and technology skills merupakan keterampilan abad
ke 21 (Digital & Conference, 2021). Sehingga pendidikan
merupakan bagian dari pembangunan nasional sebagai cara
untuk membuat kehidupan masyarakat menjadi lebih baik.
Agar peserta didik berhasil dalam pembelajaran di abad 21,
pendidik harus memahami keterampilan yang dimiliki oleh
peserta didiknya.

Gagasan masyarakat era 5.0 adalah menggunakan
sistem yang menggabungkan ruang nyata dan ruang virtual



BAB 2 KONSEP STRATEGI PEMBELAJARAN

Pendahuluan

Dalam pelaksanaan proses belajar mengajar di dalam
kelas maupun di luar kelas seorang pendidik membutuhkan
kompetensi untuk membuat proses pembelajaran tersebut
diminati dan mendapatkan perhatian dari para peserta didik
barulah kemudian seorang pendidik memiliki peluang untuk
mencapai tujuan pembelajaran atau segala hal yang sudah
direncanakan di Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
dan Rencana Program Semester (RPS) kalau di perguruan
tinggi.

Sebuah kompetensi atau kemampuan dasar mengajar
tentu tidak akan cukup jika tidak disertakan strategi dalam
hal perencanaan maupun pelaksanaan kompetensi tersebut
menyesuaikan dengan kondisi peserta didik, kondisi
lingkungan sekitar, serta segala hal yang mungkin akan
mempengaruhi proses pembelajaran baik secara langsung
maupun secara tidak langsung.

Hal ini mengingat latar belakang peserta didik yang
tentunya beragam, latar belakang pendidik yang juga
demikian, kondisi sekolah, lingkungan masyarakat, dan lain
sebagainya yang pada dasarnya akan sangat mempengaruhi
jalannya proses pendidikan, proses interaksi antara
semuanya yang di dalamnya juga berupa proses belajar
mengajar.

Pengertian Strategi Pembelajaran

Sebagian orang mungkin berpikir bahwa proses

16



BAB 3 KEDUDUKAN STRATEGI
PEMBELAJARAN

Pendahuluan

Pada bab ini, dijelaskan bagaimana kedudukan
strategi dalam proses pembelajaran, namun terlebih dahulu
akan dibahas sedikit tentang pengertian dari strategi. Kata
strategi sendiri diambil dari bahasa Yunani yaitu strategos.
Selanjutnya strategos artinya adalah suatu upaya agar
mencapai kemenangan dalam pertarungan atau dalam arena
pertempuran. Kata strategi awal mulanya hanya dipakai
pada lingkungan militer, tetapi pada perkembangannya
istilah ini kemudian dipakai juga pada bidang lain yang
memiliki pengertian sama, misalnya dalam pemasaran
produk, pencitraan tokoh, komunikasi dan juga proses
pembelajaran.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kata
strategi memiliki arti sebagai ilmu dan seni menggunakan
semua sumber daya bangsa(-bangsa) untuk melaksanakan
kebijaksanaan tertentu dalam perang dan damai. Arti
lainnya dari strategi adalah ilmu dan seni memimpin bala
tentara untuk menghadapi musuh dalam perang, dalam
kondisi yang menguntungkan. Contoh: Sebagai komandan
ia memang menguasai betul strategi seorang perwira di
medan perang.

Dari pengertian tentang strategi diatas, dapat
disimpulkan bahwa strategi merupakan sebuah rencana
atau rancangan kegiatan yang cermat dan sistematis untuk
mencapai sebuah tujuan tertentu. Dalam rancangan
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BAB 4 MENGATASI KESULITAN BELAJAR

Pendahuluan

Pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting
dalam pembangunan suatu bangsa. Berbagai kajian di
banyak negara menunjukkan kuatnya hubungan antara
pendidikan (sebagai sarana sumber daya manusia) dengan
perkembangan bangsa-bangsa tersebut yang ditunjukkan
oleh indikator ekonomi dan sosial budaya. Pendidikan yang
mampu memfasilitasi perubahan adalah pendidikan yang
merata, bermutu, dan relevan dengan kebutuhan
masyarakat (Faisal Jalal, 2001: 76)

Menurut John S. Brubacher yang dikutip Helmawati
pendidikan adalah proses pengembangan potensi,
kemampuan, dan kapasitas manusia yang mudah
dipengaruhi oleh kebiasaan, kemudian disempurnakan
dengan kebiasaan-kebiasaan baik, didukung dengan media
sehingga pendidikan dapat digunakan untuk menolong
orang lain atau dirinya sendiri untuk mencapai tujuan-
tujuan yang telah ditetapkan (Helmawati, 2016: 23).

Sikap guru dalam proses mendidik siswa mempunyai
pengaruh yang sangat besar terhadap perkembangan
peserta didik, sehingga guru harus mempunyai sikap yang
sesuai dan professional. (Dian, 2016: 169) menegaskan
bahwa berhasil dan tidaknya siswa tergantung bagaimana
cara proses belajar yang dialami oleh siswa di sekolah, akan
tetapi peran orang tua di rumah juga mempengaruhi dalam
proses belajar. Guru berharap agar siswa yang diajar
berhasil dalam belajarnya, sehingga siswa memperoleh hasil
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BAB 5 KESIAPAN BELAJAR

Pendahuluan

Praktik pendidikan tidak dapat dipisahkan dari
kegiatan pembelajaran. Senada dengan pendapat
Baharuddin (2017:164) “Belajar adalah konsep kunci, yaitu
konsep terpenting dalam setiap kegiatan pendidikan. Oleh
karena itu tanpa belajar, tidak akan pernah ada pendidikan.”
Proses belajar mengajar yang baik merupakan kunci
pembentukan sumber daya manusia yang berkualitas.

Keberhasilan proses pembelajaran pada dasarnya
tergantung pada berbagai faktor yang mempengaruhi proses
pembelajaran, seperti guru dan siswa, serta lingkungan
tempat siswa belajar. Masing-masing faktor tersebut
memberikan kontribusi sesuai dengan peran dan harapan
yang dicapai dalam proses pembelajaran.

Proses belajar mengajar di sekolah berlangsung
ketika ada hubungan antara siswa dengan lingkungan
belajar yang ditetapkan guru, untuk mencapai tujuan
pembelajarannya. Hubungan belajar mengajar berkaitan
dengan kegiatan belajar seperti motivasi belajar dan kinerja
mengajar guru. Hubungan belajar mengajar dapat diamati
ketika proses belajar mengajar di sekolah. Interaksi belajar
mengajar tidak hanya terjadi antara guru dan siswa, tetapi
juga antara siswa itu sendiri.

Oleh karena itu, hasil belajar sangat penting dalam
pembelajaran. Hasil belajar merupakan tujuan akhir dan
ukuran keberhasilan suatu pelajaran. Menurut Susanto
(2014:5) menyarankan bahwa “hasil belajar siswa adalah
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BAB 6 GURU DAN MATERI PEMBELAJARAN

Pendahuluan

Kualitas Pendidikan terlihat dari kualitas guru dalam
mengelola kegiatan belajar mengajar di kelasnya.
Pembelajaran di dalam kelas dikelola oleh guru sedemikian
rupa agar siswa merasa tertarik dan tertantang dengan
materi pembelajaran yang disampaikan.

Materi pembelajaran yang dikuasai dengan baik oleh
guru akan menghadirkan antusiasme sehingga siswa
mampu mengeksplorasi materi lanjutannya.

Sebaliknya, ketika guru tidak menguasai materi
pembelajaran maka kelas akan menjadi sunyi dan
kemampuan siswa tidak akan muncul.

Guru dan Materi Pembelajaran

Pembelajaran di dalam kelas akan selaras dengan
capaian pembelajaran jika guru menyampaikan materi ajar
atau pembelajaran sesuai dengan kemampuan siswa dan
tujuan pembelajaran yang akan dicapai.

Salah satu hal pokok dalam pengelolaan
pembelajaran di kelas adalah materi pembelajaran, tentu
saja guru sebagai pengelola pembelajaran diharapkan
menguasai materi pembelajaran pada mata pelajaran yang
diampunya. Akan tetapi pada beberapa kasus masih
dijumpai materi pembelajaran yang tidak dapat dikuasai
dengan baik oleh guru sehingga kualitas pembelajaran di
dalam kelas tidak mencapai tujuan apapun dan tidak muncul
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BAB 7 PENDEKATAN PEMBELAJARAN

Pendahuluan

Perkembangan globalisasi yang dibarengi dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menuntut
perubahan di berbagai bidang kehidupan manusia, dan yang
menjadi perhatian adalah bidang pendidikan. Pendidikan
merupakan titik awal pembentukan karakter bangsa
sehingga sangat perlu untuk dilakukan pengembangan
Pendidikan khususnya pada proses pembelajaran.

Proses pembelajaran di Abad 21 menunut adanya
perubahan pendekatan pembelajaran dimana kurikulum
yang dikembangkan menuntut sekolah untuk mengubah
pembelajarannya dari teacher centered menjadi student
centered. Pendekatan pembelajaran sangat diperlukan
dalam proses pendidikan karena pembelajaran yang efektif
akan terlahir dari pendekatan pembelajaran yang digunakan
dan disesuaikan dengan kebutuhan siswa pada saat itu.

Pendekatan pembelajaran yang digunakan oleh
seorang guru diharapkan dan disesuaikan dengan tuntutan
masa depan siswa seperti harus memiliki kecakapan berpikir
dan belajar. Kecakapan-kecakapan yang dimakdukan adalah
kecakapan memecahkan masalah, berpikir kritis, kolaborasi
dan komunikasi. Oleh karena itu diperlukan pendekatan
pembelajaran yang disesuaikan dengan tuntutan Abad 21
seperti pendekatan yang berbasis Santifik dan pendekatan
pembelajaran STEM (Science, Technology, Engineering, and
Mathematics).
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BAB 8 TEKNIK DAN METODE
PEMBELAJARAN

Pendahuluan

Pasal 31 UUD 1945 menyatakan bahwa setiap warga
negara berhak memperoleh pendidikan. Selain itu, Undang-
Undang Sistem Pendidikan Nasional negara itu, UU Pasal
34, menyatakan bahwa semua pemerintah daerah dan
pemerintah pusat memiliki tanggung jawab untuk
menyediakan pendidikan dasar, atau setidaknya sekolah
gratis. Hal ini karena pendidikan di sekolah merupakan
bagian dari pelayanan profesional yang diberikan kepada
peserta didik sebagai bagian integral dari pendidikannya. Ini
juga berarti bahwa siswa harus pergi ke sekolah. Guru
berperan penting dalam menentukan dan memilih metode
pembelajaran yang tepat untuk Kkelasnya. Proses ini
melibatkan penilaian motivasi setiap siswa untuk berhasil.
Setelah metode ditentukan, guru memilih pendekatan yang
sesuai dengan kebutuhan siswa mereka. Pertimbangan
pemilihan metode pembelajaran meliputi rentang usia,
kurikulum dan metode pelaksanaan.

Pengertian Metode Pembelajaran

Metode disebut sebagai metode kata Yunani. Secara
harfiah berarti rute atau jalan. Oleh karena itu, metode
pembelajaran dapat digambarkan sebagai metode yang
digunakan guru untuk menyelesaikan tugas dan alat yang
mereka gunakan untuk mencapai tujuan pendidikan (Uno
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BAB 9 PEMBELAJARAN AKTIF, KREATIF,
EFEKTIF, DAN MENYENANGKAN

Pendahuluan

Siswa dan guru memahami materi secara berbeda
ketika mereka berinteraksi satu sama lain. Dengan
memahami baik materi guru maupun pembelajaran siswa,
siswa dapat belajar dengan mudah dari materi yang
disajikan. Berbagai metode pembelajaran digunakan untuk
mencapai keseimbangan yang tepat. Salah satu
pendekatannya adalah metode PAKEM, yang melibatkan
Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan,
(Parmiti & Rediani, 2022).

Untuk mempelajari kurikulum mata pelajaran
dengan benar, guru harus menggunakan serangkaian
metode pembelajaran yang berbeda. Metode ini meliputi
perencanaan, pemilihan bahan dan metode, penerapan
strategi, dan penilaian kemajuan siswa. Suatu proses yang
digunakan untuk mencapai tujuan pendidikan disebut
sebagai pendekatan instruksional dan tidak selalu
melibatkan strategi atau metode pembelajaran (Gora &
Sunarto, 2010).

PAKEM bertujuan untuk menawarkan lingkungan
belajar kompetitif yang menyenangkan, aktif, efektif dan
kreatif. Sistem pembelajaran ini menggabungkan strategi
pembelajaran, manajemen kelas dan sikap untuk persiapan
kehidupan masa depan. Siswa belajar tentang teknik
pembelajaran aktif untuk berpikir, strategi untuk
menangani situasi kelas dan metode pembelajaran yang
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BAB 10 STRATEGI PEMBELAJARAN
LANGSUNG

Pendahuluan

Pasal 2 UU No. 20 Tahun 2003 mengatakan
“Pendidikan nasional adalah pendidikan yang berdasarkan
Pancasila yang berakar pada nilai-nilai luhur agama,
budaya, dan pandangan hidup bangsa Indonesia”.
Pendidikan ini juga dirancang untuk mengikuti
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
(Nurdyansyah, 2016) Belajar adalah Proses mengubah
perilaku manusia dan lingkungan. Proses tersebut
merupakan rangkaian kegiatan, terencana, terpadu dan
keseimbangan yang secara keseluruhan memberikan
karakteristik terhadap kegiatan pembelajaran.

Selama pembelajaran, ada beberapa hal agar orang
atau kelompok termotivasi untuk mencapai tujuan
pembelajaran tepat sasaran. Teknik, metode, dan strategi
pembelajaran yang berbeda membutuhkan banyak
pemikiran dan analisis untuk menjelaskannya satu per satu.
Pembelajaran yang efektif didasarkan pada strategi yang
tepat.

Pembelajaran langsung merupakan salah satu
strategi pembelajaran yang paling efektif. Strategi
pembelajaran langsung adalah strategi yang layak untuk
proses belajar mengajar. (Kanfush, 2014). Strategi
pembelajaran langsung adalah strategi paling baik yang
diwakili oleh lebih dari 50 program mengajar yang tersedia
secara komersial (sebagian besar diterbitkan oleh Science
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BAB 11 STRATEGI PEMBELAJARAN TIDAK
LANGSUNG

Pendahuluan

Carl Rogers (1902-1987) disebut sebagai ‘psikolog
paling berpengaruh dalam sejarah Amerika’ dan merupakan
pencetus strategi pembelajaran tidak langsung (Rogers,
Lyon, dan Tausch 2013). Awalnya Rogers mengembangkan
pendekatan humanistik dan pendekatan yang berpusat pada
klien dalam ilmu psikologi. Pendekatan ini kemudian
diperluas dalam bidang pendidikan menjadi pendekatan
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, yaitu
strategi pembelajaran tidak langsung (Rogers 1965).

Strategi pembelajaran tidak langsung adalah
pendekatan belajar mengajar di mana konsep, pola, dan
hubungan diajarkan dalam konteks strategi yang
menekankan pada pembelajaran konsep, pembelajaran
inkuiri, dan pembelajaran berbasis masalah (Borich 2017).
Strategi pembelajaran tidak langsung juga dikenal dengan
istilah non-directive instruction strategy atau indirect
instruction strategy.

Berbeda dengan pembelajaran langsung (direct
instruction) yang merupakan model pembelajaran yang
bertujuan membantu peserta didik mempelajari keahlian
dan pengetahuan dasar yang dapat diajarkan secara step-by-
step (Arends 2012), pembelajaran tidak langsung merujuk
pada proses membantu peserta didik agar dapat belajar
secara mandiri tanpa arahan langsung dari guru (Nurdin
dan Adriantoni 2019). Strategi pembelajaran langsung cocok
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BAB 12 STRATEGI PEMBELAJARAN
INTERAKTIF

Pendahuluan

Guru membutuhkan keahlian dalam berbagai metode
pedagogis untuk memenuhi peran mereka sebagai
pengembang kurikulum, termasuk yang bertujuan untuk
memotivasi siswa untuk belajar, memfasilitasi proses
pendidikan, mengenali perbedaan individu, memberikan
pembelajaran yang bermakna, dan banyak lagi. Namun,
dalam praktiknya, guru seringkali tidak dapat sepenuhnya
menyadari potensi siswanya atau program pendidikan yang
ditugaskan untuk mereka laksanakan. Selain itu, sangat
jarang bagi instruktur untuk kurang memahami bagaimana
siswa mereka belajar.

Pemilihan kerangka pembelajaran sangat penting.
Strategi pembelajaran adalah metode yang digunakan
selama proses pembelajaran. Istilah "pedagogi" digunakan
untuk menggambarkan upaya guru untuk membantu siswa
dalam menyelesaikan tugas dikelas.

Jenis interaksi yang paling efektif antara guru dan
siswa adalah aliran informasi dua arah yang sesuai dengan
kepentingan  masing-masing kelompok. Para ahli
pendidikan kontemporer mengatakan hal ini sulit
diterapkan karena biasanya komunikasi hanya terjadi antara
siswa dan guru yang dapat dipercaya. Instruktur harus
menggunakan strategi pengajaran yang menarik dan
interaktif untuk membangkitkan minat siswa dan
mendorong mereka untuk secara aktif terlibat dalam

124



BAB 13 STRATEGI PEMBELAJARAN
EXPERIMENT

Pendahuluan

Strategi pembelajaran eksperimen merupakan
kegiatan yang melibatkan sejumlah siswa yang bekerja sama
dalam kelompok. Alur kegiatan didasarkan pada pertanyaan
inkuiri terbimbing yang telah dirancang dengan cermat oleh
guru. Materi pada strategi pembelajaran ekseprimen
memberikan  kesempatan  kepada  siswa  untuk
mengumpulkan data melalui berbagai macam interaksi
misalnya bahan atau alat laboratorium, alat simulasi data
atau tata cara pengambilan keputusan, serta serangkaian
pertanyaan yang mengarah pada pembelajaran berbasis
penemuan.

Selama melakukan eksperimen, siswa dan/atau guru
mengumpulkan data atau pengamatan. Namun, peran
paling penting bagi guru adalah bertindak sebagai fasilitator,
mengajukan pertanyaan yang mengarahkan siswa sesuai
topik eksperimen, sehingga memberikan hasil akhir yang
baik. Eksperimen yang dirancang dengan baik menyasar
seputar miskonsepsi yang umumnya ditemui siswa, serta
berfokus pada ide-ide penting yang perlu dipahami siswa
untuk mendukung pembelajaran mendalam dan bermakna.

Perlu diketahui terminologi eksperimen berbeda
dengan demonstrasi. Eksperimen melibatkan siswa dalam
mengumpulkan data atau observasi, sementara demonstrasi
mempraktekkan suatu proses atau tutorial atau prosedur
sesuai langkah-langkah yang telah ditentukan, tanpa perlu
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BAB 14 STRATEGI PEMBELAJARAN
MANDIRI

Pendahuluan

Mengembangkan rasa percaya diri sangat penting
dalam setiap kegiatan pendidikan. Dengan mengajarkan
mereka untuk berpikir kritis dan merefleksikan pengalaman
mereka sendiri, guru dapat membantu siswa menjadi tidak
terlalu bergantung pada pendapat dan saran orang lain. Di
masa depan, hal ini dapat meningkatkan kepercayaan diri
siswa. Belajar mandiri adalah salah satu cara untuk
meningkatkan kemauan dan kemampuan untuk
berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran, baik
pelajaran tatap muka, kelompok kecil atau besar.

Pengertian Strategi Pembelajaran Mandiri

Strategi belajar mandiri adalah pendekatan
pembelajaran untuk memilih alat pendidikan secara mandiri
untuk pemilihan alat pendidikan, termasuk buku, film,
kurikulum, dll. Strategi belajar mandiri adalah strategi
belajar yang bertujuan untuk membangun inisiatif individu,
kemandirian, dan pengembangan diri. Anda juga bisa
belajar dengan teman atau dalam kelompok kecil.
Pergeseran paradigma dalam pendidikan, yang secara
tradisional terfokus pada guru dan ruang kelas, telah
memberi jalan kepada pendekatan yang lebih berfokus pada
siswa dan kebutuhan mereka (pembelajaran yang berpusat
pada siswa, SCL). SCL memungkinkan siswa untuk
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BAB 15 KETERAMPILAN DASAR MENGAJAR

Pendahuluan

Keberhasilan pendidik dalam membelajarkan agar
tercipta situasi belajar yang menyenangkan bagi peserta
didik, dimana pendidik hendaknya mampu mengenali
kondisi yang tepat saat melakukan pembelajaran agar
mereka dapat menerima materi pembelajaran dengan baik.
Keterampilan pendidik dalam mengajar diharapkan dapat
membangkitkan motivasi peserta didik untuk aktif pada
kegiatan pembelajaran, agar hasil capaian belajar akan
memuaskan.

Seorang guru diwajibkan mempunyai berbagai
kompetensi tertentu. Menurut Undang-undang nomor 14
tahun 2015 tentang guru dan dosen ditetapkan bahwa guru
harus memiliki kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial,
dan profesional, yang merupakan kemampuan guru dalam
menguasai pelaksanaan pembelajaran.

Kompetensi guru ini diimplementasikan ke dalam
keterampilan dasar mengajar. Keterampilan ini saling
berkaitan, yang dalam penerapannya hendaknya
disesuaikan dengan berbagai macam keadaan dalam proses
pembelajaran. Ini penting sebab guru memegang peranan
sentral dalam kegiatan pembelajaran, sebagai perencana,
pelaksana, dan evaluator pembelajaran.

Keterampilan dasar  mengajar  merupakan
seperangkat keterampilan minimal yang berhubungan
dengan cara dalam kegiatan belajar mengajar, yang
hendaknya dikuasai, dikembangkan, serta diimplemen-
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BAB 16 ASESMEN DALAM PEMBELAJARAN

Pendahuluan

Di dalam bidang pendidikan tentu diperlukan upaya
untuk mengambil keputusan. Sebagai contoh, seorang wali
kelas hendak menentukan apakah siswanya dapat naik kelas
atau tidak. Guru dalam hal ini dituntut untuk memberikan
pertimbangan tertentu guna menentukan siswanya dapat
naik kelas. Langkah yang ditempuh guru dilakukan dengan
menentukan apakah hasil belajar siswa dari setiap mata
pelajaran tersebut sesuai dengan kriteria ketuntasan
minimal (KKM). Selain itu, dapat kita lihat pada contoh
lainnya seperti saat ujian saringan masuk ke perguruan
tinggi. Disini hasil ujian mahasiswa dicocokkan dengan
standar yang telah ditetapkan oleh kampus tersebut. Dari
contoh di atas dapat diketahui bahwa aktivitas yang
dilakukan melibatkan proses asesmen.

Asesmen berasal dari kata dalam bahasa Inggris
Assessment yang berarti menaksir. Secara umum, Brown
(1990) mengartikan asesmen sebagai taksiran yang
bertujuan guna menentukan atribut kompleks dari individu
atau kelompok. Sejalan dengan pendapat sebelumnya,
Nahadi dan Firman (2019) menjelaskan bahwa asesmen
secara umum merupakan salah satu langkah yang
diperlukan untuk membuat keputusan. Dalam hal ini yang
dimaksud taksiran dan keputusan ialah untuk menentukan
apakah suatu individu atau kelompok sudah mencapai
tujuan yang hendak dicapai. Dalam dunia pendidikan,
asesmen lebih berkaitan dengan informasi yang diperoleh
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tersebut, meliputi analisis kebutuhan siswa, karakteristik
Siswa, perumusan tujuan, penentuan materi pelajaran, hingga
pemilihan strategi yang sesuai. Strategi pembelajaran adalah
suatu kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan pendidik
dan peserta didik agar tujuan pembelajaran dapat dicapai
secara efektif dan efisien.

Di dalam buku ini akan dibahas secara tuntas dimulai dari
Pembelajaran Abad 21, Konsep Strategi Pembelajaran,
Kedudukan Strategi Pembelajaran, Mengatasi Kesulitan
Belajar, Kesiapan Belajar, Guru dan Materi Pembelajaran,
Pendekatan Pembelajaran, Model Pembelajaran, Metode dan
Teknik Pembelajaran, Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, dan
Menyenangkan, Pengelolaan Kelas, Strategi Pembelajaran
Langsung, Strategi Pembelajaran Tidak Langsung, Strategi
Pembelajaran Interaktif, Strategi Pembelajaran Eksperimen,
Strategi Pembelajaran Mandiri, Keterampilan Dasar Mengajar,
hingga Asesmen Dalam Pembelajaran
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